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ABSTRAK

IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN MEMBACA AL-QUR'AN BERBASIS
AL-BARQY DI SANGGAR AL-BARQY KARANGPLOSO MALANG

Oleh
ALI MATSUBIR
Abu.nawwaf0l@gmail.com
Assc. Prof. Dr. Romelah M.Ag dan Assc. Prof. Dr. Syamsurizal Yazid, M.A.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pembelajaran membaca
Al-Qur'an berbasis Al-Barqy di Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang, dan mengidentifikasi
faktor pendukung dan penghambatnya. Pendekatan-penelitian ini menggunakan kualitatif
dengan studi kasus, lokasinya di Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang dengan informan
ketua sanggar, 2 orang Ustadz dan 3 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan
observasi, wawancara, dan dekomentasi. Teknik Analisa data menggunakan teori analisis
tematik (Arnold, 2006), dengan Langkah-langkah kondensasi data; presentasi data dan
kevalidan data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi. metode Al-Barqy
dilakukan-melalui tiga kegiatan, membuka pelajaran (salam, berdoa, presensi, review materi
sebelumnya), kegiatan: inti (tujuan, ‘materi, metode, dan media), dan menutup pelajaran
(memberi umpan balik, memotifasi, dan berdoa). Faktor pendukung metode Al-Bargy dalam
pembelajaran. Al-Qur’an, meliputi- metode belajar cepat, kompetensi mengajar, fasilitas
pembelajaran, dan motifasi pada peserta didik.. Sedangkan faktor penghambat dalam
pembelajaran-(kurangnya waktu, “kesulitan dalam memahami materi, tingkat kemampuan
peserta didik dan minimnya sarana pembelajaran) dan faktor penunjang (sarana prasarana
yang memadai, kemampuan guru, kurikulum-terstruktur, lingkungan belajar yang kondusif
dan ketersediaan waktu). Solusinya dengan penerapan-pendekatan personal, penambahan
fasilitas, pelatihan lanjutan untuk guru, dan memberikan motivasi kepada peserta didik melalui
program reward.

Kata kunci: Implementasi, Pembelajaran Membaca Al-Qur'an, Al-Barqy.
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ABSTRACT
IMPLEMENTATION OF AL-BARQY BASED AL-QUR'AN READING
LEARNING AT SANGGAR AL-BARQY KARANGPLOSO MALANG

By

ALI MATSUBIR
Abu.nawwaf01l@gmail.com
Assc. Prof. Dr. Syamsurizal Yazid, M.A., Assc. Prof. Dr. Rohmelah M.Ag,

This study aimed at describing the implementation of Al-Bargy-based Qur'an reading at
Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang and identifying the supporting and inhibiting faktors
of this implementation. The purpose of this study-.is a qualitative approach with a
phenomenological type. The research was conducted at Sanggar Al-Barqy Karangploso
Malang with informants including the head of the Sanggar, two teachers, and three students.
The collection of data involved observation, interviews, and documentation. The data analysis
techniques employed included thematic analysis, data reduction, data display, and conclusion
drawing/verification. The findings indicate that the implementation of Al-Barqy method
through three activities opening a lesson (greeting, prayer, attendance, and review of the
previous lesson), core activities (aim, material, method, and media), and closing (giving
feedback, motivation, and prayer) is effective. The Al-Barqy method forlearning Al-Qur'an is
supported by fast learning methods, teaching competency, learning facilities, and student
motivation. “While ' inhibiting - faktors include students’ ability backgrounds and their
motivation and lack of facilities and adequate tools. The solution is the application of a
personal approach, adding-facilities, providing advanced-training for teachers, and giving
motivation to all the students through reward programs.

Keywords: Implementation, Reading Al-Qur’an learning, Al-Bargy.
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PENDAHULUAN

Keluarga dan lingkungan masyarakat memiliki pengaruh yang kuat dalam
pendidikan anak. Oleh karena itu, keberhasilan dalam pembelajaran Al-Qur'an tidak
hanya tergantung pada sekolah, melainkan juga sangat dipengaruhi oleh peran orang tua
dan masyarakat dalam mendukung proses pendidikan anak. Meskipun Al-Qur'an
diajarkan di sekolah formal, namun masih banyak keluhan yang muncul berkaitan dengan
proses pembelajarannya. Kasus ini juga terjadi di kabupaten Malang, yang sebagian besar
anak mengalami kesulitan dalam membaca Al-Qur'an dengan baik (Arifin & Setiawati,
2021). Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor; seperti kurangnya maksimal dalam
menggunakan metode pembelajaran yang efektif, kurangnya dukungan dan perhatian dari
keluarga, serta kurangnya lingkungan yang mendukung (F. Pristian, 2018).

Untuk mengatasi masalah ini, salah satu solusinya adalah mengembangkan metode
pembelajaran Al-Qur'an yang lebih efektif dan menyenangkan bagi anak-anak. Selain itu,
pelatihan membaca Al-Qur'an yang terstruktur dan intensif sangat penting, sebagaimana
diungkapkan oleh Handayani & Suismanto, (2018), agar anak lebih cepat menguasai
bacaan. Pendekatan Kreatif, seperti permainan edukatif atau bercerita berdasarkan kisah
dalam Al-Qur'an, juga dapat-menarik minat anak (Adnyana dkk., 2023). Peran orang tua
dan masyarakat juga krusial. Dukungan keluarga dan lingkungan yang kondusif, menurut
Hidayat & Fauziyah, (2022), dapat memotivasi anak untuk lebih rajin belajar Al-Qur'an.

Pembelajaran Al-Qur'an di Sanggar. Al-Barqy daerah Desa Ngenep Karangploso
Malang, menjadi tempat penelitian dan pusat perhatian berbagai lembaga yang
mengklaim memiliki ciri khasnya masing-masing. Meskipun begitu, terdapat perbedaan
signifikan dalam tata cara pembelajaran. yang dilakukan. Menurut Pransiska, (2015),
keberhasilan dalam pembelajaran Al-Qur'an tidak cukup hanya diberikan di sekolah saja,
akan tetapi orang tua dan-masyarakat juga berperan dalam pendidikan tersebut. Dalam
hasil wawancara dengan Romzul pada tanggal 21 Januari 2023, terlihat bahwa masih ada
siswa yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran Al-Qur'an karena belum mampu
melafalkan huruf-huruf hijaiyah dengan benar.

Berbagai metode dalam mempelajari Al-Qur’an telah banyak ditemukan, salah
satunya metode igro’. Metode ini memiliki keistimewaan berupa kemampuan peserta
didik untuk lebih mudah menerima materi melalui jilid-jilid igro’ (Ulfah dkk., 2019).

Selain itu, terdapat juga metode ummi yang memiliki keistimewaan pada realisasi untuk



mewujudkan peningkatan kemampuan peserta didik dalam ranah kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (H. N. Fauzi & Waharjani, 2019). Namun, beberapa penelitian
menunjukkan bahwa terdapat kekurangan pada kedua metode ini.

Penelitian yang dilakukan oleh Ulfah dkk., (2019) menemukan bahwa beberapa
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami makna ayat-ayat Al-Qur'an setelah
mereka dapat membaca Al-Qur'an dengan baik menggunakan metode igro’. Hal ini
mungkin disebabkan karena metode igro’ lebih berfokus pada aspek teknis membaca Al-
Qur'an, sedangkan kurang memberikan penekanan pada pemahaman makna dari ayat-
ayat Al-Qur'an. Hal ini perlu menjadi perhatian bagi para pengajar dan peneliti untuk
terus mencari dan mengembangkan metode pembelajaran- Al-Qur'an yang lebih efektif
dan dapat diterapkan secara luas.

Pembelajaran yang asik cenderung mengedepankan kesungguhan dalam membantu
peserta didik menguasai materi pelajaran melalui cara-cara-yang mudah, cepat, dan
menyenangkan (Nasikin & Khojir, 2021). Diketahui juga bahwa kebanyakan peserta
didik:memang dapat menghafalkan berbagai surat-surat pilihan seperti surat Yasin, Ar-
rahman, Al-Wagiah, dan Al-Mulk namun enggan untuk-mempelajari Al-Qur’an secara
keseluruhan, sehingga diperlukan metode yang cocok menanggulangi. permasalahan
tersebut (Hamzah dkk., 2020).

Salah satu metode yang dapat menjadi solusi-alternatif terhadap permasalahan
tersebut yakni pembelajaran Al-Qur’an melalui metode Al-Barqy. Metode Al-Barqy
adalah metode yang praktis dan menyenangkan, dikarenakan cara pembelajarannya unik
dari biasanya ‘(Pristian, 2018). Metode ini juga mudah untuk dipahami siswa dan
memerlukan waktu yang relatif singkat. Metode ini mempunyai keunggulan seperti
peserta didik tidak akan mudah lupa sehingga secara langsung dapat mempermudah dan
mempercepat peserta didik belajar membaca (Huliyah, 2016).

Waktu yang diperlukan untuk belajar membaca Al-Qur'an menjadi semakin singkat.
Keunggulan lain dari penggunaan metode ini yaitu menggunakan sistem 8 Jam, artinya
hanya dengan waktu 8 jam murid dapat membaca dan menulis huruf Al-Qur'an, praktis
untuk segala umur, menggunakan metode yang aktual yaitu SAS (Struktur Analitik
Sintetik) yang memudahkan murid belajar al-Qur'an, memperhatikan pendekatan,
sistematika dan teknik dalam pembelajaran, serta sepat dapat membaca huruf sambung
(M Aditya, 2022).



Merujuk pada uraian di atas, maka rumusan masalahnya adalah (1) bagimana
implementasi pembelajaran membaca Al-Qur’an berbasis Al-Barqy di sanggar al barqy
Karangploso malang, (2) apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
mengimplementasikan pembejaran membaca alquran bebsasis Al-Qur’an di sanggar al

bargy malang dan solusinya.

TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Ada beberapa hasil penelitian yang penulis uraian pada bagian ini, diantaranya:

Pertama, penelitian Ramadhani, (2021), hasil penelitian pada metode Al-Barqy
yang diterapkan di PAUD Bintang Kecamatan Kertak Hanyar melakukan penerapan
metode Al-Barqy dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa kelompok B di PAUD Bintang, dikarenakan
pola pembelajaran yang tidak memakai suatu metode akan menghambat dan
memperlambat dalam meningkatkan kemampuan anak membaca Al-Qur’an

Kedua, penilitian dari Pristian, (2018), hasil penelitian ini menyatakan bahwa
metode Al-Barqy memiliki keunikan dalam. pelaksanaan membaca dan menulis Al-
Qur'an. Dengan pengajaran-yang selalu melibatkan setiap-pembelajaran kepada siswa,
sehingga dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Terdapat
juga buku monitoring yang digunakan sebagai alat komunikasi antara pengajar dan
orang tua agar dapat berkolaborasi dalam pembelajaran serta memungkinkan orang tua
dapat mengulangi pembelajaran Ketika dirumah.

Ketiga, penelitian dari M-Aditya, (2022),-hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan Metode Al-Bargy meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an. Hal ini
dapat dibuktikan dengan melihat hasil belajar siswa pada pra siklus meningkat sebesar
(32%) menjadi (72%) pada Siklus-l-dan sebesar (84%) pada Siklus II.

Keempat, penelitian dari Huliyah, (2016) menunjukan temuan bahwa
pembelajaran Al-Qur'an metode Al-Barqy mengandung banyak sistem dan teknik
berbasis kecerdasan untuk mempelajari teks, namun masih ada dua kecerdasan yang
belum diperhitungkan, yaitu kecerdasan kinestetik dan kecerdasan naturalis.

Kelima penelitian dari Thoifah, (2020), menunjukkan bahwa teknik
pembelajaran al-Qur'an Al-Barqy dan wafa memiliki ciri khas yang mencakup
melibatkan otak kanan dan kiri. Ini juga lugas, menyenangkan, dan efisien, dan



membantu siswa mengingat dan mengingat pengalaman masa lalu dengan mudah.
Aspek penting dari strategi mnemonik akrostik untuk pembelajaran cepat berbasis
neurologi adalah bahwa ia menggunakan kata-kata yang ramah siswa seperti Ma-Ta-
Sa-Ya dan A-Da-Ra-Ja.

Dari lima penelitian yang telah dipaparkan, terdapat beberapa kesamaan dan
perbedaan. Kesamaannya terletak pada pendekatan pembelajaran yang terstruktur
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an. Pendekatan ini melibatkan
metode seperti Tahsinul-Qur'an dan tajwid, baik melalui pembelajaran langsung
maupun menggunakan teknologi seperti multimedia dan aplikasi mobile. Beberapa
metode, seperti Al-Bargy dan wafa, juga menggunakan-teknik berbasis mnemonik
untuk membantu siswa mengingat dan memahami dengan lebih mudah. Efektivitas
metode ini terlihat dari berbagai hasil, seperti-peningkatan hasil belajar siswa yang
signifikan, kemudahan siswa dalam memahami bacaan Al-Qur'an, dan keterlibatan
siswa yang lebih aktif, baik melalui kolaborasi dengan orang tua maupun penggunaan
teknologi yang menarik. Pembelajaran Al-Qur'an ini dilakukan di lembaga formal
seperti sekolah dan PAUD, serta di lembaga nonformal seperti sanggar.

Perbedaan penelitian-yang sudah dilakukan oleh- peneliti sebelumnya pada
pelaksaan pembelajaran Al-Qur’an dengan mengunakan metode Al-Barqy lebih
terfokus pada menyajikan materi pada buku albarqy, pserta didik sebagai pembelajar
dan buku al barqy sebagai medianya (guru, peserta didik dan buku). Sedangkan focus
penelitian yang peneliti lakukan pada pembelajaran yang melibatkan interaksi antara

guru, peserta didik, buku Al Barqy, dan lembar monitoring atau lembar evaluasi.

. Implementasi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an Dengan Metode Al-Barqy

Ada beberapa hal yang diuraikan pada bagian ini, diantaranya:

1. Pembelajaran membaca Al-Qur’an

Pembelajaran adalah proses yang melibatkan pengajaran siswa bagaimana

menerapkan teori dan konsep pendidikan, yang menjadi faktor utama dalam
menentukan prestasi akademik. Pengajaran dilakukan oleh pendidik dalam
kapasitasnya sebagai fasilitator, sementara pembelajaran aktif dilakukan oleh siswa
(Astuti, 2013). Setiap tindakan yang dirancang untuk membantu seseorang
mempelajari keterampilan atau nilai baru termasuk dalam proses pembelajaran.

Dalam upaya membuat siswa aktif belajar, pembelajaran adalah kegiatan yang



dirancang dalam desain instruksional oleh pendidik, dengan menekankan pada
penyediaan bahan ajar yang relevan (Arifin & Setiawati, 2021).

Dengan demikian, pembelajaran dapat didefinisikan sebagai kegiatan yang
dirancang oleh pendidik untuk membantu siswa memperoleh keterampilan atau
pengetahuan baru melalui tahapan desain, pelaksanaan, dan penilaian. Proses ini
tercipta melalui pola interaksi pembelajaran yang mengatur peran dan fungsi
pendidik serta siswa. Pendidik diharapkan mampu membuat pembelajaran lebih
efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan optimal
(Assya’bani dkk., 2021). Dalam konteks ini, pendidik juga berperan sebagai sumber
belajar, pemilih metode pengajaran, serta evaluator-kemajuan siswa dalam proses
pembelajaran (H. N. Fauzi & Waharjani, 2019).

Dalam konteks pembelajaran, membaca tidak hanya sekadar mengenali simbol-
simbol tertulis; tetapi juga membantu siswa menghubungkan simbol tersebut
dengan ide-ide dan makna yang lebih dalam. Beberapa penulis seperti Tamara &
Damri, (2018) berpendapat bahwa pembelajaran membaca melibatkan teknik fonik,
yang mengajarkan siswa bagaimana mengubah ejaan tertulis menjadi bunyi yang
dapat dipahami dalam-konteks' bacaan lisan. Dengan demikian, pembelajaran
membaca berfungsi sebagai jembatan bagi siswa untuk memahami ide-ide dan
gagasan yang disampaikan melalui teks tertulis (Ulfah dkk., 2019).

Pembelajaran membaca Al-Qur’an adalah proses pendidikan yang bertujuan
untuk membantu peserta didik memahami, melafalkan, dan membaca teks Al-
Qur'an dengan benar sesuai dengan aturan tajwid dan makhraj (tempat keluarnya
huruf) (Handayani & Suismanto,-2018). .Pembelajaran ini melibatkan pengajaran
keterampilan dasar seperti pengenalan huruf-huruf hijaiyah, baris, tanda baca, serta
penerapan aturan tajwid, yang merupakan prinsip-prinsip_dalam melafalkan Al-
Qur'an secara tepat. Selain aspek teknis, pembelajaran membaca Al-Qur'an juga
bertujuan untuk membangun kecintaan dan penghormatan terhadap kitab suci Al-
Qur'an serta memupuk nilai-nilai spiritualitas yang terkandung di dalamnya.

Uraian di atas bila dikaitkan dengan kata Al-Qur’an, sehingga pembelajaran
membaca Al-Qur’an adalah suatu proses sistematis yang melibatkan Guru, siswa,
dan kurikulum. Proses ini mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian,

dengan Guru berperan sebagai sumber belajar untuk memilih metode pembelajaran.



2. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an

Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an haruslah memperhatikan berbagai aspek

seperti tujuan, metode, kurikulum, tenaga pengajar, serta sumber belajar. Dalam

pembelajaran membaca Al-Qur’an, proses pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga

tahap utama, yaitu kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut

beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an:

a. Membuka Pelajaran

Kegiatan membuka pelajaran diawali.dengan;

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Membaca bismillah dan doa pembuka, berfungsi untuk memohon berkah
dari Allah sebelum memulai pembelajaran

Mengenalkan surah atau ayat yang akan dipelajari-bertujuan memberikan
gambaran awal tentang materi pembelajaran

aktivitas: pendahuluan membantu mempersiapkan  siswa  dengan
menyambungkan materi dengan pengalaman sebelumnya

Guru perlu  menghubungkan - materi- dengan nilai-nilai Islami’ agar
pembelajaran lebih-bermakna secara spiritual

pengulangan dan-review dilakukan untuk memastikan pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan.

Memberikan motivasi-dan minat siswa perlu dibangkitkan agar pembelajaran
menjadi lebih interaktif

pengaturan aturan dan etika ‘membaca Al-Qur’an diperlukan agar siswa
memahami tata cara membaca dengan benar

Guru perlu mengukur kemajuan.siswa secara berkal, (Nurdyansyah &
Fahyuni, 2016; Ramadhani, 2021; Kurniawan & Nawawi, 2020).

Uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa keterampilan guru dalam membuka

pelajaran bertujuan untuk menciptakan suasana yang siap jasmanai dan rohani

untuk untum melaksanakan pembelajaran.

b. Kegiatan Inti

Pada kegiatan ini lebih terfokus tujuan pada materi yang disajikan, materi,

metode yang sesuai, dan media penunjang dalam pembelajaran. Untuk lebih

jelasnya diuraikan sebagai berikut:

1)

Tujuan materi yang disajikan



Tujuan materi yang disajikan pada bagian ini agar siswa memiliki
pemahaman yang baik mengenai bacaan Al-Qur'an, termasuk tajwid,
makhraj huruf, dan keindahan membaca. Dengan demikian, tujuan materi
yang disajikan adalah “siswa diharapkan dapat membaca Al-Qur'an dengan
benar dan lancar sesuai dengan hukum-hukum tajwid yang telah
ditetapkan”, (Assya’bani dkk., 2021).
2) Materi yang disajikan
Materi yang disampaikan meliputi pengenalan surah atau ayat yang
dipelajari, disertai penekanan pada cara.membaca yang benar. Selain itu,
materi juga mencakup aturan-aturan tajwid, seperti hukum mad, izhar,
ikhfa, dan sebagainya, untuk membimbing siswa dalam pelafalan huruf
dengan benar (Ishak & Syafaruddin, 2017). Untuk lebih jelasnya pada
materi-yang sajikan, sudah diuraikan pada langkah-langkah pembelajaran
metode Al-Barqy pada halaman 10.
3) Metode
Metode pembelajaran yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan
siswa, seperti metode tahfidz untuk hafalan--atau metode tajwid untuk
pemahaman bacaan (Assya’bani dkk., 2021). Metode tahfidz fokus pada
hafalan Al-Qur'an dengan cara mendengar, mengulang, dan menghafal secara
bertahap. Sementara itu, metode tajwid bertujuan mengajarkan cara membaca
Al-Qur'an sesuai kaidah, seperti makhraj dan sifat huruf, agar bacaan lebih
benar dan bermakna.
4) Media
Media yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an dapat
beragam, mulai dari mushaf Al-Qur'an, papan tulis untuk menuliskan ayat
yang sedang dipelajari, hingga alat bantu digital seperti aplikasi Al-Qur'an
yang dapat menampilkan cara bacaan yang benar (Solihin, 2020). Selain itu,
audio rekaman murattal atau tilawah Al-Qur'an juga bisa digunakan sebagai
referensi, sehingga siswa dapat meniru dan memperbaiki bacaan mereka

berdasarkan contoh yang diberikan (Ishak & Syafaruddin, 2017).

c. Menutup Pelajaran

Pada kegiatan penutup, guru perlu melakukan;



1) Review pada materi yang sudah di sajikan, dengan tujuan untuk mengukur
sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang sudah disajikan.

2) Koreksi dan umpan balik diberikan agar siswa mengetahui area yang perlu
diperbaiki.

3) Pengulangan ayat atau surah dilakukan untuk memperkuat hafalan dan
pemahaman siswa.

4) Refleksi bersama mengajak siswa menginternalisasi nilai-nilai yang sudah
dipelajari.

5) Doa penutup dipanjatkan sebagai- bentuk syukur dan permohonan
perlindungan dari-Allah atas ilmu yang telah diperoleh, (Lambert dkk., 1960;
Minarti, 2022).

3. Metode Membaca Al-Qur’an Berbasis Al-Barqgy
a. Definisi Al-Barqy
Istilah Al-Barqy berasal dari bahasa Arab yang berarti petir atau kilat, nama
Al-Barqy (.<+). Tambahan huruf ya bertasydid adalah ya’ nisbah yang merubah
bentuk kata benda agar berfungsi sebagai kata sifat (Huliyah, 2016). Diberi nama
Al-Barqy oleh penyusunnya bermaksud dan diharapkan buku ini bersifat seperti
petir atau cepat laksana kilat, agar para santri yang belajar dengan buku ini dapat
membaca Al-Qur’an dalam waktu yang sangat singkat (Sulthon, 2013).
c. Langkah-langkah Metode Al-Barqy
Langkah-langkah pembelajaran metode Al-Bargy menurut Nopianti, (2022)
sebagai berikut:

1) Guru mengharuskan kelas untuk terlebih dahulu mengingat beberapa istilah
penting. Kata kunci ini tersusun dari struktur huruf hijaiyah. Contohnya
mungkin: ADA RAJA - MAHA KAYA - KATA WANA - SAMA LABA.
(Dalam buku Al Barqy, halaman 1-6) Anak-anak kemudian bernyanyi
bersama sementara Guru membacakan kata-kata penting tersebut (Tamara &
Damri, 2018).

2) Guru menuliskan kata-kata penting di papan tulis setelah peserta didik
menguasai hafalannya. Contoh, @ Js s 0 s d s dz 2z 2) Guru kemudian
menginstruksikan siswa untuk membaca huruf-huruf tersebut. Karena siswa

sudah mempelajari kata kunci, mereka dapat dengan mudah membaca huruf



hijaiyyah yang dicetak guru sambil menyanyikannya.
3) Peserta didik menuliskan kata-kata penting dalam huruf hijaiyah, seperti yang
diperintahkan oleh Guru @ @ da o2 s 1z oz o= (Astuti, 2013).
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Al-Barqy
Kelebihan metode Al-Barqy menurut Tamara & Damri, (2018) antara lain,
pertama, metode ini menggunakan teknik 8 jam, yang memungkinkan peserta
didik belajar membaca dan menulis Al-Qur'an dalam waktu relatif singkat. Kedua,
metode ini fleksibel dan cocok untuk berbagai usia, mulai anak-anak hingga orang
dewasa. Ketiga, metode ini-memiliki fitur unggulan berupa teknik SAS (Synthetic
Analytical Structure).  Teknik SAS menggabungkan pendekatan analitik dan
sintetik, di mana siswa diajak untuk menganalisis huruf-huruf secara terpisah
(analitik) dan kemudian menyusunnya kembali-menjadi kata-kata utuh (sintetik).
Dengan caraini, siswa lebih mudah mengenali pola huruf dan memahami susunan
kata, sehingga kemampuan membaca berkembang lebih cepat.
C. Faktor-Faktor Penunjang dan Penghambat dalam Pembelajaran Al-Qur‘an
dengan menggunakan Metode Al-Barqy
Faktor-faktor penghambat dalam-pembelajaran-Al-Qur’an dengan metode Al-

Barqy antara lain:

1. Kurangnya waktu: Terbatasnya waktu yang dialokasikan untuk pembelajaran Al-
Qur'an dapat menghambat proses. belajar. (Pristian, 2018). Banyak siswa yang
memiliki jadwal padat sehingga sulit untuk mengikuti kelas secara rutin.

2. Kesulitan dalam memahami materi: Beberapa siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam memahami huruf dan tajwid, terutama jika mereka baru mulai
belajar. Hal ini bisa menyebabkan frustrasi dan kehilangan minat.

3. Perbedaan tingkat kemampuan peserta didik: Peserta didik dengan latar belakang
pendidikan yang berbeda mungkin memiliki kemampuan yang tidak merata, yang
dapat menghambat proses belajar kelompok (Pristian, 2018). Pembelajaran yang
tidak dapat mengakomodasi perbedaan ini dapat menyebabkan ketidakpuasan.

4. Minimnya sarana Pembelajaran: Keterbatasan dalam sarana pembelajaran, seperti
buku latihan atau teknologi, dapat menjadi penghambat dalam pelaksanaan
metode Al-Barqy (Pristian, 2018). Sumber belajar yang tidak memadai dapat

mengurangi efektivitas pembelajaran.



Faktor-faktor penunjang dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan metode Al-Barqy

antara lain:

1.

Beragamnya usia peserta didik: Metode Al-Barqy dapat diterapkan untuk
berbagai jenjang usia dan tingkatan pendidikan, mulai dari anak-anak hingga
orang dewasa. Penelitian oleh Thoifah, (2020) menunjukkan bahwa peserta didik
yang terlibat dalam pembelajaran ini lebih terfokus pada anak-anak di jenjang
Taman Kanak-Kanak dan Sekolah Dasar, yang menunjukkan fleksibilitas metode
ini untuk diadopsi oleh kelompok usia yang berbeda.

Sarana dan prasarana yang memadai: Ketersediaan sarana dan prasarana yang
memadai sangat penting dalam penerapan metode Al-Bargy (Ramadhani, 2021).
Sarana utamayang dibutuhkan meliputi buku panduan Al-Barqy yang dirancang
Khusus untuk mempermudah pengenalan huruf dan hukum tajwid, serta Al-Qur'an
yang dilengkapi dengan tanda tajwid yang jelas. Alat bantu visual seperti papan
tulis, kartu huruf hijaiyah, dan poster tentang hukum tajwid juga penting untuk
menciptakan pembelajaran- yang ' interaktif  dan memudahkan siswa dalam
memahami materi.

Kemampuan guru: Kemampuan- guru- dalam menerapkan metode Al-Barqy
memainkan peran penting dalam keberhasilan-pembelajaran Al-Qur'an (Pristian,
2018). Guru harus memiliki pemahaman yang mendalam mengenai konsep dasar
metode ini, termasuk pengenalan huruf-huruf hijaiyah secara bertahap dan ajaran
hukum tajwid.

Kurikulum terstruktur: Kurikulum dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metode
Al-Barqy . harus disusun secara_sistematis dan terstruktur sesuai dengan
kemampuan peserta didik Astuti, (2013). Kurikulum ini mencakup pengenalan
huruf hijaiyah, pengajaran tajwid dasar, dan latihan-membaca ayat-ayat pendek
Al-Qur'an secara bertahap. Pengenalan bunyi huruf hijaiyah dilakukan melalui
memori visual dan auditori, diikuti dengan pengenalan huruf sambung dan hukum
tajwid dasar.

Lingkungan belajar yang kondusif: Lingkungan belajar yang kondusif sangat
mempengaruhi efektivitas pembelajaran Al-Qur'an. Menurut Arifin & Setiawati,
(2021), kondisi ruang belajar yang nyaman, dan bersih, serta suasana yang

menyenangkan akan membuat peserta didik untuk fokus dan belajar dengan baik.
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6. Ketersediaan waktu: Waktu yang cukup dalam pelaksanaan pembelajaran Al-
Qur'an dengan metode Al-Barqy sangat penting (Ramadhani, 2021). Metode ini
membutuhkan waktu yang cukup untuk setiap tahapan pembelajaran, seperti

mengenal huruf Arab, memahami tajwid, dan membaca Al-Qur'an dengan benar

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang didefinisikan sebagai
yang penggambaran fenomena sosial dan perilaku individu secara mendalam, dengan
mengandalkan pengumpulan-data deskriptif dan analisis interpretatif (Miles dkk.,
2014). Jenis penelitian-ini adalah studi kasus, yang didefinisikan sebagai metode yang
digunakan untuk mengeksplorasi secara mendalam suatu fenomena dalam konteks
kehidupan nyata-melalui analisis terhadap individu, kelompok, atau organisasi tertentu
(Yin, 2018). Dalam penelitian ini, peneliti berusaha untuk memahami. secara
mendalam dinamika yang terjadi dalam pembelajaran Al-Qur'an dengan metode Al-
Barqy, termasuk bagaimana metode ini diterapkan, tantangan yang-dihadapi, serta

dampaknya terhadap peserta belajar.

B. Tempat Penelitian

Penelitian ini berfokus pada implementasi metode pembelajaran-membaca Al-
Qur'an berbasis Al-Barqy di Sanggar Al-Barqy yang berlokasi di Graha Singhajaya 1
Blok F No 14, desa'Ngenep kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang Jawa Timur.
Pemilihan lokasi di Sanggar. Al-Barqy ini didasarkan pada permasalahan yang
dihadapi oleh sanggar, yaitu (1) Kemampuan-peserta didik dalam makhorijul huruf
yaitu cara pengucapan huruf-huruf Arab dengan benar dan kelancaran membacanya
masih memerlukan peningkatan. Ini menjadi tantangan-dalam-memastikan bahwa
peserta didik dapat membaca Al-Qur'an dengan baik dan benar. (2) Peran orang tua
peserta didik dalam mendukung proses pembelajaran Al-Qur’an di sanggar ini masih
kurang optimal, padahal keterlibatan orang tua sangat penting untuk memantau
perkembangan belajar anak di rumah. Penelitian ini dilakukan pada bulan September
- Oktober 2023 tahun pelajaran 2023/2024.

C. Informan Penelitian

Penelitian kualitatif menurut Sugiyono, (2011) menggunakan istilah situasi
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sosial yang meliputi tiga elemen, yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Untuk memperoleh data yang lebih relevan

dan valid, penulis juga menggunakan teknik purposive sampling. Purposive Sampling

adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Sumber
data penelitian (informan) penelitian ini meliputi:

1. Ketua Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang (KS), dengan pertimbangan Ketua
Sanggar memiliki pemahaman menyeluruh terkait kebijakan, visi, dan strategi
implementasi metode Al-Barqy di sanggar tersebut. Sedangkan data yang peneliti
peroleh meliputi sejarah sanggar, kebijakan-pengajaran, dan kendala operasional.

2. Ustadz Sanggar Al-Bargy Karangploso Malang sebanyak dua orang yang diberi
kode yaitu AM dan AK. Penentuan informan ini dengan pertimbangan sebagai
pelaksanalangsung dalam melakukan pembelajaran ~Al-Barqy. dan memiliki
wawasan tentang penerapan metode ini.

3. Peserta didik yang belajar di Sanggar Al-Bargy Karangploso Malang, terdapat 3
peserta didik yang menjadi informan penelitian yang selanjutnya di beri kode PD1,
PD2, dan PD3. Sedangkan data yang peneliti.peroleh berupa pengalaman belajar,
tingkat pemahaman, motivasi, dan-kemajuan dalam-membaca Al-Qur'an dengan

metode Al-Bargy.

D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang peneliti lakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumen. Untuk lebih jelasnya, diuraikan sebagai berikut:

1. Observasi yang peneliti lakukan bertujuan untuk memantau kondisi terkini di
Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang dalam melaksanakan pembelajaran Al-
Quran yang menggunakan metode Al-Bargy. Hal ini mencakup pengamatan
terhadap lingkungan sosial-dan fasilitas pembelajaran.-Data yang peneliti peroleh
mencakup tempat pembelajaran, interaksi peserta didik dengan guru selama proses
pembelajaran, dan penerapan metode Al-Barqy dalam pembelajaran Al-Qur'an.

2. Peneliti melakukan wawancara secara mendalam dengan informan Ketua Sanggar,
yang diberi inisial KS, untuk mencari data mengenai kebijakan sanggar dalam
pelaksanaan metode Al-Barqy dan dampaknya terhadap pembelajaran.
Wawancara juga dilakukan dengan Asatid dan Ustadzah yang berjumlah empat

orang, yaitu Ustadz untuk makhorijul huruf (AM) dan Ustadz untuk kelancaran
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(AK). Data yang dicari terkait dengan pengalaman pengajaran, tantangan yang
dihadapi dalam menggunakan metode Al-Barqy, serta persepsi mereka mengenai
efektivitas metode tersebut. Wawancara dengan peserta didik juga dilakukan, di
mana terdapat tiga orang peserta didik yang diwakili olen PD1, PD2, dan PD3,
yang dibedakan berdasarkan umurnya. Data yang dicari dari peserta didik
berkaitan dengan pengalaman mereka dalam belajar Al-Qur'an menggunakan
metode Al-Barqy, dan pandangan mereka mengenai kemudahan dan kesulitan

yang mereka temui.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses sistematis yang digunakan untuk mengorganisasi,
menginterpretasi, dan menyajikan data guna menjawab pertanyaan penelitian (Miles
dkk. 2014). Dalam penelitian ini, teknik analisis data mengacu pada model Miles dkk.
(2014), yang meliputi tiga langkah utama:
1. ~Kondensasi Data
Dalam penelitian -ini, data yang diperoleh dari wawancara dengan Ketua
Sanggar (KS), Ustadz untuk makhorijul huruf (AM) dan Ustadz untuk kelancaran
(AK), tiga orang peserta didik yang diwakili-oleh.PD1, PD2, dan PD3, serta
catatan observasi tentang penerapan metode Al-Barqy dalam pembelajaran Al-
Quran dan: dokumen  terkait, menjadi sumber -informasi awal yang harus
dianalisis.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian-ini, Ketua Sanggar (KS), Ustadz untuk makhorijul huruf
(AM) dan Ustadz untuk kelancaran (AK), tiga orang peserta didik yang diwakili
oleh PD1, PD2, dan PD3. Dengan menggunakan sistem pengkodean ini, peneliti
dapat melakukan-analisis data secara metodis-dan efektif, sehingga memperlancar
proses perolehan hasil yang akurat.
3. Penarikan kesimpulan/verifikasi
Pada tahap ini, peneliti mengidentifikasi bagaimana peran Ketua Sanggar
(KS), Ustadz untuk makhorijul huruf (AM), dan Ustadz untuk kelancaran (AK)
mendukung proses pembelajaran, serta tantangan yang dihadapi oleh peserta didik
(PD1, PD2, dan PD3). Verifikasi dilakukan dengan membandingkan hasil

wawancara, catatan observasi, dan dokumen terkait untuk memastikan konsistensi
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data dan mendapatkan kesimpulan yang akurat tentang implementasi metode Al-

Barqy, termasuk faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.

F. Keabsahan Data
Keabsahan Data merupakan standar kebenaran suatu data hasil penelitian.
Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan Teknik pemeriksaan
(P. Sugiyono, 2011). Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah
kreteria tertentu. Ada empat kreteria yang digunakan, yaitu derajat credibility,
transferabiility, dependability, dan confirmability (Anggito & Setiawan, 2018).
Metode uji kreteria keabsahan data diatas-akan dilakukan dengan teknik

pemeriksaan sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut;

Tabel 1 Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Kriteria Teknik Pemeriksaan
a. Perpanjangan keikutsertaan
b. 'Ketekunan pengamatan
c. Triangulasi
Derajat kepercayaan d.. Pengecekan sejawat
Kecukupan referensial
f. Kajian kasus negatif
g. Pengecekan anggota
Keteralihan h. Uraian rinci
Kebergantungan i.  Audit kebergantungan
kepastian J. Audit kepastian

Sumber (Anggito & Setiawan, 2018)

Untuk memperoleh tingkat keabsahan data, peneliti akan-melakukannya dengan
teknik pemeriksaan data mulai dari perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
dan triangulasi data. Hal ini dapat berupa penggunaan sumber, metode penyidik dan teori.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber, Untuk itu keabsahan
datanya dengan cara sebagai berikut:

1) Membandingkan hasil wawancara dan pengamatan dengan data hasil wawancara
2) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan

3) Membandingkan apa yang dikatakan informan secara umum dengan apa yang
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dikatakan secara pribadi.

Selanjutnya melakukan diskusi teman sejawat, member checking pada keabsahan
data dan proses terakhir yang peneliti lakukan dalam penelitian ini tentunya dengan
meminta pendapat ahli gunanya untuk pemantapan hasil akhir dengan cara peneliti harus
mengkonsultasikan hasil temuan di lapangan atau data lapangan kepada para ahli di

bidangnya termasuk pembimbing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Sesuai dengan dua rumusan masalah pada pendahuluan, maka hasil penelitian ini
menguraikan dua rumusan masalah yang tergambar dalam penelitian, yaitu:
1. Implementasi metode Al-Barqy dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di Sanggar
Al-Barqy Karangploso Malang
Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan,; maka ada tiga hal yang
dilakukan oleh informan dalam melaksanakan pembelajaran, yaitu:
a. Membuka pelajaran
Pada tahap awal pembelajaran di. Sanggar Al-Bargy Karangploso, guru
memiliki peran - penting dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif.
Berdasarkan' hasil penelitian, kegiatan yang dilakukan oleh guru saat membuka
pelajaran meliputi beberapa langkah utama. Pertama, guru memulai dengan
mengucapkan salam untuk menciptakan suasana yang ramah dan religius. Setelah
itu, guru memandu siswa untuk membaca doa bersama, biasanya doa sebelum
belajar, dengan tujuan memohon keberkahan-dan kemudahan dalam memahami
pelajaran. Terakhir, guru mengecek kehadiran siswa dan melakukan review singkat
mengenai materi sebelumnya untuk menyambungkan dengan pelajaran yang akan
diajarkan. Untuk lebih jelasnya-diuraikan sebagai berikut:

Kami selalu memulai dengan salam terlebih dahulu, kemudian membaca doa
bersama. Setelah itu, saya biasanya bertanya kabar siswa atau mengajak
mereka bercerita sebentar agar lebih rileks. Lalu, kami mereview sedikit
materi yang sudah dipelajari sebelumnya supaya siswa lebih siap untuk
pelajaran baru (sumber hasil Observasi, 14 September 2023).

Hasil peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaran menunjukkan
bahwa suasana kelas terlihat ceria, dan peserta didik tampak antusias mengikuti

pembelajaran alguran menggunakan metode Al-Barqy. Suasana kelas yang hangat

15



dan menyenangkan, serta sambutan yang positif dari Ustadz, berhasil menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta didik. Untuk lebih jelasnya diuraikan
sebagai berikut:

Saat pelajaran dimulai, Ustadz menyambut peserta didik dengan senyum dan
salam. Mereka menjelaskan pentingnya membaca Al-Qur'an dan bagaimana
metode Al-Bargy akan membantu mereka. Suasana di kelas terasa hangat dan
menyenangkan. Anak-anak tampak antusias dan siap belajar. Beberapa dari
mereka terlihat aktif mengangkat tangan ketika Ustadz bertanya tentang
pengalaman mereka sebelumnya dalam belajar Al-Quran (sumber hasil
Observasi, 14 September 2023).

Sedangkan data dari hasil wawancara peneliti terhadap informan AM pada
membuka pelajaran membaca Al-Qur'an di Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang
yaitu:

Di awal pelajaran, saya biasanya menyampaikan tujuan belajar. Setelah
menyampaikan tujuan, saya sering bertanya tentang pengalaman mereka,
misalnya apakah mereka sempat membaca Al-Qur'an di-rumah atau mencoba
menghafal huruf yang kita pelajari kemarin. Kadang saya juga bertanya,
'Siapa yang ingat huruf yang kita pelajari minggu lalu? atau hal-hal lain yang
bisa memancing-mereka untuk berbagi. Dengan begitu, mereka jadi lebih
terlibat ‘'dan siap untuk pelajaran berikutnya (Wawancara, 14 September
2023).

Hasil observasi menunjukkan bahwa peserta didik aktif berpartisipasi dan siap
mengikuti pelajaran, terbukti-dengan banyaknya anak yang mengangkat tangan
untuk menjawab pertanyaan. Hal ini. mengindikasikan bahwa metode 'Al-Barqy
mampu menarik perhatian dan minat belajar anak-anak:

b. Kegiatan inti
Sesuai dengan hasil penelitian yang peneliti lakukan, maka ada empat hal
yang dilakukan oleh informan dalam kegiatan pembelajaran, yaitu:
1) Tujuan pembelajaran
Hasil observasiyang peneliti peroleh ketika melakukan penelitian dengan
beberapa informan sebagai berikut :

Para Ustadz mulai mengajarkan huruf hijaiyah dengan menggunakan kartu
huruf. Mereka menjelaskan dengan metode visual dan auditori, membuat
anak-anak lebih mudah memahami. AK kemudian melanjutkan dengan
membacakan ayat-ayat pendek sambil meminta peserta didik untuk
menirukan. Anak-anak tampak sangat antusias dan terlibat aktif dalam
setiap sesi, bertanya dan menjawab dengan semangat (sumber hasil
Observasi, 14 September 2023).

Sedangkan data dari hasil wawancara peneliti terhadap beberapa informan
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2)

pada tujuan penyajian materi pelajaran membaca Al-Qur'an di Sanggar Al-Barqy
Karangploso Malang, diantaranya wawancara dengan KS adalah :

Tujuan utama kami adalah membantu peserta didik bisa membaca Al-
Qur'an dengan benar, mulai dari mengenali huruf, makhorijul huruf,
sampali tajwid. Dengan metode Al-Barqy, kami berharap anak-anak bisa
lebih mudah memahami setiap tahapan ini (Wawancara, 14 September
2023).

Dari hasil observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
inti pembelajaran membaca Al-Quran di Sanggar Al-Barqy Karangploso
Malang dirancang untuk membantu peserta didik memahami dan melafalkan
huruf hijaiyah serta-menguasai makhorijul “huruf dan tajwid dengan benar.
Metode Al-Barqy memadukan teknik visual dan auditori, seperti penggunaan
kartu huruf, permainan, dan lagu, yang membuat suasana belajar lebih interaktif
dan menyenangkan. Guru berupaya menciptakan suasana positif agar anak-anak

merasa nyaman, antusias, dan percaya diri dalam belajar.

Materi Pengenalan Huruf Hijaiyah dan Hafalan Surat Pendek

Pada pembelajaran- Al-Qur'an dengan metode Al-Barqy di Sanggar Al-
Bargy Karangploso.Malang, materi yang diajarkan meliputi pengenalan huruf
hijaiyah dan hafalan surat-surat pendek dari juz-30. Pengenalan huruf dimulai
dengan mengenal bentuk dan cara pengucapannya, kemudian. dilanjutkan
dengan hafalan surat setelah peserta didik memahami. huruf-huruf tersebut.
Penyajian materi. disesuaikan dengan kemampuan peserta didik, seperti kartu
huruf untuk yang lebih muda dan latihan intensif untuk yang lebih mahir.

Berikut pemaparan para-informan pada materi pembelajaran, diantaranya:

Informan KS menyebutkan:

Materi yang kami ajarkan berurutan, dimulai-dari pengenalan huruf
hijaiyah, cara baca yang tepat, dan berlanjut ke hukum-hukum tajwid.
Pendekatan bertahap ini kami yakini bisa lebih mudah dipahami oleh anak-
anak. Dalam praktiknya, metode Al-Barqy diterapkan secara terstruktur
setiap hari. Dimulai dengan latihan pengucapan huruf, kemudian berlanjut
ke latihan membaca dan hafalan. Penjadwalan kegiatan belajar dibuat
fleksibel namun tetap teratur, sehingga peserta didik bisa mengikuti
pelajaran dengan nyaman dan tanpa tekanan (Wawancara, 14 September
2023).

Berdasarkan paparan wawancara diatas, diketahui bahwa materi

pembelajaran di Sanggar Al-Barqy disusun secara bertahap dan
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3)

berkesinambungan, dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah, makhorijul huruf,
tajwid, hingga hafalan surat-surat pendek. Setiap materi disesuaikan dengan
kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat berjalan efektif dan
fleksibel, namun tetap terstruktur. Hal ini bertujuan agar anak-anak tidak hanya
memahami bacaan, tetapi juga dapat menghafal surat-surat pendek dengan baik.
Selain itu, terdapat pula dokumen pembelajaran yang dilakukan pada
kegiatan inti yang menunjukkan suasana belajar mengaji di Sanggar Al-Barqy,
di mana beberapa anak belajar membaca Al-Qur'an bersama para guru dalam
suasana santai dan terbuka. Setiap guru membimbing satu atau dua anak secara
individual, memungkinkan pendekatan yang lebih.personal dan fokus pada
kebutuhan masing-masing anak. Tempat belajar terbuka dan nyaman ini
tampaknya mendorong anak-anak untuk-belajar dengan antusias dan lebih
mendalam.-Untuk lebihjelasnya, dapat dilihat pada gambar 1.

Gambar 1. Pelaksanaan pembelajaran makhorijul huruf dan cek kelancaran
membaca Al-Qur'an dengan menggunakan metode Al-Barqy

Metode pembelajaran

Metode pembelajaran ‘merupakan salah™ satu elemen penting dalam
kegiatan pendidikan, khususnya pembelajaran membaca Al-Qur'an. Di Sanggar
Al-Barqy, Karangploso Malang, penerapan metode yang tepat menjadi kunci
utama untuk membantu peserta didik menguasai keterampilan membaca Al-
Qur'an dengan baik dan benar. Metode yang diterapkan tidak hanya bertujuan
untuk membuat siswa mengenal huruf hijaiyah dan tajwid, tetapi juga untuk
meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam membaca Al-Qur'an.

Untuk lebih jelasnya, peneliti memaparkan hasil penelitian pada 3

informan dalam menggunakan metode pembelajaran sebagai berikut:
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Informan KS menyebutkan

Metode Al-Barqy itu fokus pada pengulangan dan bimbingan langsung.
Kami ajarkan dengan membaca secara berulang-ulang, metode drill,
supaya mereka terbiasa dengan cara baca yang benar (Wawancara, 14
September 2023).

Informan AM menyebutkan

Saya sering menggunakan metode percontohan atau demonstrasi
langsung, sambil anak-anak menirukan. Selanjutnya, kami koreksi kalau
ada yang keliru, jadi belajar sambil praktik (Wawancara, 14 September
2023).

Informan AK menyebutkan

Metodenya memang lebih-interaktif, ada sesi. tanya jawab, dan kadang
saya pakai permainan kecil yang sesuai dengan-materi. Ini biar anak-anak
tidak bosan dan tetap fokus (Wawancara, 14 September 2023).

Melalui.wawancara dengan beberapa informan seperti KS, AM, dan AK,
diketahui bahwa metode Al-Bargy yang digunakan melibatkan «berbagai
pendekatan yang beragam, seperti pengulangan dan drill, demonstrasi langsung,

sesi tanya jawab, serta permainan kecil:

Gambar 2. Wawancara Bersama Ketua Sanggar

4) Media pembelajaran

Penggunaan--media pembelajaran yang. tepat sangat penting dalam
menunjang proses belajar-mengajar, khususnya dalam pembelajaran membaca
Al-Quran. Di Sanggar Al-Barqy, Karangploso Malang, media pembelajaran
yang digunakan tidak hanya terbatas pada buku panduan, tetapi juga mencakup
berbagai alat bantu lain yang dapat membantu peserta didik dalam memahami
materi secara lebih efektif. Setiap media yang digunakan memiliki tujuan
spesifik, baik untuk memperkenalkan huruf hijaiyah, memperbaiki makhorijul

huruf, atau mengajarkan tajwid.
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C.

Berikut adalah pemaparan mengenai materi pembelajaran menurut para
informan yang terlibat. Jawaban hasil interview informan KS, AM, dan AK
sebagai berikut:

Informan KS menyebutkan

Kami menggunakan buku panduan khusus metode Al-Bargy yang sudah
disusun sistematis. Selain itu, ada whiteboard untuk menulis contoh huruf
atau ayat yang sedang dibahas (Wawancara, 14 September 2023).

Informan AM menyebutkan

Selain buku, kami juga pakai media audio, khususnya untuk membantu
anak-anak mendengar contoh makhorijul huruf yang benar. Kadang juga
pakai kartu huruf untuk latihan visual (Wawancara, 14 September 2023).

Informan AK menyebutkan

Kami coba variasi media, misalnya pakai video atau slide pendek tentang
tajwid, terutama saat belajar tentang panjang-pendek. bacaan. Ini
membantu ~anak-anak lebih paham secara -visual (Wawancara, 14
September 2023).

Dalam wawancara dengan beberapa informan, yaitu KS; AM, dan AK,
terungkap bahwa metode Al-Bargy memanfaatkan media yang variatif, seperti
buku_panduan khusus, whiteboard, media audio, kartu huruf,-hingga video
singkat. Buku panduan Al-Barqy yang disusun-secara sistematis menjadi media
utama yang digunakan sebagai acuan. Sementara itu, whiteboard dan kartu huruf
digunakan' untuk ‘memudahkan pemahaman peserta didik secara visual,
sedangkan audio dan video berfungsi sebagai contoh auditori yang membantu
mereka memahami cara pelafalan dan panjang-pendek bacaan yang benar.

Menutup pelajaran
Hasil peneliti melakukan observasi kegiatan pembelajaran, pada 14
September 2023 menunjukkan bahwa menutup pelajaran dilangsungkan dalam
beberapa tahapan yaitu pertama memberikan umpan balik pada peserta didik, kedua
memberikan motivasi yang kemudian ketiga ditutup dengan doa bersama. Untuk
lebih jelasnya tentang data hasil penelitian diuraikan sebagai berikut:
Data hasil observasi pembelajaran adalah

Ketika pelajaran hampir selesai, Ustadz meminta semua peserta didik untuk
berkumpul dan merangkum apa yang telah dipelajari. Mereka memberi
umpan balik positif dan memotivasi anak-anak untuk terus berlatih di rumah.
Pelajaran ditutup dengan doa bersama, yang menciptakan suasana hangat dan
saling mendukung (Catatan Observasi, 14 September 2023).
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Sedangkan data dari hasil wawancara peneliti terhadap informan tentang
tentang menutup pelajaran membaca Al-Qur'an di Sanggar Al-Bargy Karangploso
Malang sebagai berikut sebagai berikut:

Informan KS menyebutkan

Menutup pelajaran dengan baik sangat penting. Kami ingin anak-anak merasa
bahwa mereka telah mencapai sesuatu hari ini. Doa bersama juga memberi
mereka rasa tenang (Wawancara, 14 September 2023).

Informan PD2 menyebutkan

Aku senang saat akhir pelajaran, kita bisa berdoa bersama. Rasanya kayak
Kita semua jadi satu keluarga, biarpun saya juga sedikit takut kalo sudah
datanya lagi masalah-makhorijul huruf (Wawancara, 14 September 2023)

Hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi-dan wawancara pada
tanggal 14 September 2023 pada menutup pelajaran membaca Al-Qur'an dengan
metode Al-Barqy di Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang sudah dilakukan
dengan baik dan terstruktur. Observasi mengindikasikan bahwa “penutupan
berlangsung dalam beberapa tahapan yang mencakup memberikan umpan balik,
memberikan motivasi, dan diakhiri-dengan doa bersama. Suasana hangat dan saling
mendukung tercipta saat Ustadz meminta peserta didik merangkum-pembelajaran
yang telah dilakukan, yang menunjukkan penguatan pembelajaran dan motivasi
untuk berlatih di rumah.

Jawaban di atas diperkuat dengan hasil wawancara informan KS, yaitu:

Menutup pelajaran itu lebih menekankan pentingnya penutupan yang baik agar
peserta didik merasa berhasil dan tenang setelah pembelajaran. Informan PD2
menambahkan bahwa. doa bersama menciptakan rasa kebersamaan dan
kekeluargaan di antara peserta didik, meskipun-ada rasa cemas terkait materi
yang lebih sulit seperti makhorijul huruf.

2. Faktor pendukung, penghambat dan'solusi pada implementasi Metode Al-Barqy dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an di Sanggar Al-Barqy Karangploso Malang

a. Faktor pendukung implementasi Metode Al-Barqy dalam pembelajaran membaca

Al-Qur'an

Upaya meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca Al-Qur'an, metode

Al-Barqy telah mendapatkan perhatian khusus karena pendekatannya yang inovatif

dan komprehensif. Metode ini dirancang untuk mempermudah proses belajar

membaca Al-Qur'an dengan menggunakan teknik yang memadukan aspek teori dan

praktik secara sinergis.
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Faktor-faktor pendukung implementasi metode Al-Bargy meliputi kesiapan
materi ajar yang sesuai, kompetensi pengajar yang mumpuni, dan dukungan
fasilitas pembelajaran yang memadai. Selain itu, keberhasilan metode ini juga
sangat bergantung pada motivasi dan keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Lebih jelasnya pada hasil penelitian ini, peneliti paparkan sebagai
berikut :

Hasil wawancara peneliti dengan informan KS, bahwa :

“Dalam menilai kemampuan makhorijul huruf peserta didik dengan metode
Al-Barqy, kami fokus pada pengamatan cara mereka melafalkan huruf sesuai
dengan tempat keluarnya (makhorijul huruf).dan sifatnya. Metode Al-Barqy
sangat membantu karena menyediakan latihan berulang yang terstruktur,
memastikan peserta didik tidak ‘hanya menghafal, tetapi benar-benar
memahami pelafalan yang tepat. Pendekatan interaktif yang kami gunakan,
di mana peserta didik diajak mendengarkandan meniru secara langsung, serta
panduan visual dan audio, mempercepat pemahaman mereka. Lingkungan
belajar yang kondusif juga memainkan peran penting, karena suasana kelas
yang-nyaman dan dorongan untuk bertanya tanpa takut salah membantu
peserta ‘didik dalam menguasai ‘'makhorijul huruf ‘dengan lebih baik
(Wawancara, 15 Oktober 2023).

Sedangkan informan PD3 menjelaskan, bahwa :

Kalau menurut-aku, peran guru dan lingkungan-di sini sangat membantu
banget. "Guru-gurunya selalu-ada untuk kita," mereka nggak cuma ngajarin,
tapi juga siap bantu kalau kita ada yang bingung. Mereka sabar banget dan
selalu kasih penjelasan-yang bikin paham.-Selain itu, latihan-latihan yang
rutin dan cara belajar yang seru hikin aku lebih yakin dengan kemampuan
sendiri. Misalnya, mereka sering ngasih tugas yang bikin aku terus berlatih
dan makin lancar. Semuanya bikin aku merasa lebih siap dan percaya diri
setiap kali aku membaca Al-Qur'an di depan teman-teman atau keluarga
(Wawancara, 15 Oktober 2023).

Hasil wawancara mengenai penerapan metode Al-Barqy dalam pembelajaran
membaca Al-Qur'an menunjukkan. bahwa metode ini_memiliki berbagai
keunggulan dalam meningkatkan kemampuan-makhorijul huruf peserta didik.
Metode Al-Bargy menyediakan latihan berulang yang terstruktur, yang tidak hanya
membantu peserta didik dalam menghafal huruf tetapi juga memahami pelafalan
yang tepat. Pendekatan interaktif, termasuk penggunaan panduan visual dan audio,
serta lingkungan belajar yang kondusif, berkontribusi pada pemahaman dan
penguasaan makhorijul huruf yang lebih baik. Namun, tantangan dalam
mengajarkan makhorijul huruf tetap ada, terutama terkait dengan latar belakang

fonetik yang berbeda di antara peserta didik. Kesulitan membedakan huruf-huruf
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yang makhorijul-nya mirip dapat diatasi dengan pendekatan personal dan berulang,
serta metode visual yang menunjukkan posisi lidah dan mulut. Diskusi antar
pengajar dan motivasi yang diberikan kepada peserta didik juga membantu
mengatasi tantangan ini.

Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan dalam
mengajarkan makhorijul huruf dan mencapai kelancaran membaca Al-Qur'an
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor kunci. Pendekatan personal, visualisasi,
dan motivasi yang tinggi terbukti efektif dalam mengatasi kesulitan peserta didik
dalam membedakan huruf-huruf yang memiliki makhorijul huruf yang mirip.
Selain itu, pendekatan bertahap dan latihan berkelanjutan, serta dukungan dari
orang tua dan lingkungan sekitar juga sangat berperan penting dalam mencapai

kelancaran membaca Al-Qur'an.

. Faktor Penghambat dalam Implementasi Metode Al-Barqy dalam Pembelajaran
Membaca Al-Qur'an

Meskipun ‘metode ~Al-Barqy telah terbukti- efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca dan menghafal Al-Qur'an, implementasinya tidak selalu
berjalan tanpa hambatan. Seiring dengan penerapan-metode ini di Sanggar Al-
Barqy Karangploso Malang, berbagai tantangan dan penghambat-dapat muncul
yang mempengaruhi proses pembelajaran.” Memahami faktor-faktor: ini dan
bagaimana mengatasi hambatan-hambatan. * tersebut sangat penting untuk
memastikan efektivitas metode dan keberhasilan peserta didik.

Terkait dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi faktor penghambat
yang dihadapi dan solusi yang diterapkan untuk mengatasi masalah-masalah
tersebut. Implementasi metode Al-Barqy dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an
menghadapi beberapa kendala yang berasal dari-berbagai-aspek, diantaranya:

1) Peserta didik
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan, bahwa
perbedaan latar belakang dan tingkat motivasi menjadi hambatan utama,
sebagaimana hasil wawancara dengan informan:
Informan KS menyebutkan

"Kendala utama dalam menerapkan metode Al-Bargy di sini memang
bervariasi. Salah satunya adalah perbedaan kemampuan peserta didik, di
mana ada yang sudah familiar dengan Al-Qur'an dan ada yang baru mulai,
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jadi kami perlu pendekatan yang berbeda. Masalah lain yang kami hadapi
termasuk penyesuaian teknik pengajaran untuk peserta didik dengan latar
belakang berbeda dan adaptasi awal bagi pengajar baru. Respon peserta
didik umumnya positif, mereka merasa metode ini membantu, tapi
beberapa mungkin sulit beradaptasi dengan teknik baru atau merasa
kurang termotivasi (Wawancara, 17 Oktober 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan KS, terdapat beberapa kendala
utama dalam penerapan metode Al-Barqy, terutama terkait dengan perbedaan
latar belakang kemampuan dan tingkat motivasi peserta didik. KS
mengungkapkan bahwa variasi kemampuan dan kebutuhan akan teknik
pengajaran yang berbeda menjadi tantangan, khususnya bagi peserta didik yang
baru mulai atau pengajar yang baru beradaptasi.

2) Kemampuan Guru

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Oktober 2024 pada kegiatan

pembelajaran diketahui bahwa:

Kemampuan guru dalam menguasai metode dan keterampilan mengajar
dapat dikatakan sangat baik. Pelatihan yang berkelanjutan dari Lembaga
membuat para -guru-memiliki  kompetensi yang jelasdan terarah
(Observasi, 14 Oktober 2023).

Hasil wawancara Bersama KS juga memperkuat bahwa:
Informan KS menyebutkan

Kendala utama dalam menerapkan metode Al-Bargy di sini memang
bervariasi. Salah satunya adalah kekurangan fasilitas seperti bahan ajar
dan alat bantu juga jadi tantangan, tapi kami terus berusaha
memperbaikinya. Kami juga butuh pelatihan berkelanjutan untuk pengajar
agar tetap konsisten dan terampil dalam menerapkan metode Al-Barqy.
(Wawancara, 14 Oktober 2023).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, terlihat bahwa guru-guru di
Sanggar Al-Barqy memiliki kompetensi dan keterampilan mengajar yang baik,
didukung oleh pelatihan berkelanjutan dari lembaga. Meski demikian, masih ada
kendala, seperti kekurangan fasilitas bahan ajar dan alat bantu, serta tantangan
adaptasi pengajar terhadap metode Al-Barqy yang baru. Dukungan melalui
pelatihan berkelanjutan dan upaya menciptakan lingkungan belajar yang positif
menjadi strategi utama untuk meningkatkan efektivitas penerapan metode ini.

3) Sarana Prasarana
Berberapa penghambat juga terdapat pada prasarana pembelajaran Al-

Qur’an berbasis Al-Barqy, sebagaimana hasil wawancara dengan KS, yang
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C.

dapat dilihat dibawah ini:
Informan AM menyebutkan

Kami juga sering menghadapi masalah teknis, seperti kurangnya alat bantu
yang sesuai. Kami terus mencari solusi dengan memberikan pelatihan
yang lebih baik dan meningkatkan ketersediaan sumber daya. Selain itu,
kekurangan fasilitas seperti bahan ajar dan alat bantu juga jadi tantangan,
tapi kami terus berusaha memperbaikinya. Kami juga butuh pelatihan
berkelanjutan untuk pengajar agar tetap konsisten dan terampil dalam
menerapkan metode ini (Wawancara, 14 Oktober 2023).

Hasil wawancara menunjukkan bahwa pelaksanaan metode Al-Barqgy di
Sanggar Al-Barqy mengalami beberapa kendala teknis, seperti kurangnya alat
bantu dan bahan ajar yang memadai, yang menghambat proses pembelajaran.
Para pengajar membutuhkan pelatihan berkelanjutan untuk mempertahankan
konsistensi dan keterampilan. Dari sisi peserta didik, gangguan eksternal dan
keramaian kelas juga menjadi tantangan, namun aktivitas interaktif terbukti

membantu mereka tetap fokus dan menikmati pembelajaran.

4) Materi

Hambatan juga berasal dari materi yang disajikan dalam pembelajaran,
berikut jawaban hasil wawancara dengan AK, yaitu. :
Informan AK menyebutkan

Untuk ‘memastikan = kelancaran ‘membaca Al-Qur'an, tantangannya
termasuk konsistensi latihan, perbedaan kecepatan belajar antar siswa, dan
kurangnya motivasi. Kami mencoba mengatasi ini-dengan memberikan
latihan tambahan, membuat sesi belajar lebih interaktif, dan' memberikan
umpan- balik yang membangun. Metode Al-Barqy cukup efektif dalam
mengevaluasi kelancaran membaca, tapi ada beberapa hambatan. Variasi
kemampuan siswa dan- keterbatasan materi evaluasi bisa menjadi
tantangan. Kadang metode ini juga memerlukan penyesuaian untuk siswa
dengan kesulitan khusus dalam membaca (Wawancara, 15 Oktober 2023).

Hasil wawancara mengungkapkan sejumlah kendala dalam menerapkan
metode Al-Barqy dalam pengajaran Al-Qur'an. Salah satu masalah utama adalah
perbedaan kemampuan peserta didik; beberapa siswa sudah familiar dengan Al-
Quran, sementara yang lainnya baru memulai, sehingga memerlukan
pendekatan yang berbeda. Kekurangan fasilitas, seperti bahan ajar dan alat
bantu, juga menjadi tantangan, dan perlu ada upaya untuk meningkatkan fasilitas

serta dukungan teknis.

Solusi Implementasi Metode Al-Barqy dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur'an
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Untuk mengatasi kendala ini, pengajar berusaha memberikan dukungan
ekstra, memanfaatkan media dan alat peraga, dan melibatkan orang tua dalam
proses hafalan. Evaluasi dan penyesuaian strategi dilakukan terus-menerus untuk
memastikan penerapan metode Al-Barqy yang efektif. Sedngkan solusi yang
ditawarkan berdasarkan hasil wawancara bersama KS sebagai berikut:

Informan KS menjelaskan, bahwa :

Kita kan tahu, nggak semua anak itu sama dalam kemampuan mereka. Ada
yang cepat nangkep, ada juga yang butuh lebih banyak waktu. Jadi solusinya
kita kasih pendekatan personal. Kita sesuaikan pelajaran sama kemampuan
mereka. Misalnya, yang udah cepat paham bisa dapat latihan lebih lanjut,
sementara yang agak lambat kita beri perhatian lebih. Ini supaya mereka
semua bisa ikut-berkembang sesuai kemampuan-masing-masing. Terus soal
fasilitas, memang awalnya kita kekurangan alat bantu, seperti buku panduan
atau alat peraga. Jadi sekarang kita berusaha untuk menambah alat bantu yang
relevan, kayak alat visual atau bahkan pakai teknologi. Kita juga mulai pakai
rekaman-audio/video biar anak-anak bisa belajar dengan lebih mudah di luar
kelas. Teknologi itu sangat membantu, terutama buat latihan makhorijul huruf
(Wawancara, 15 Oktober 2023).

Berdasarkan hasil. wawancara, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
Al-Barqy di Sanggar Al-Barqy Karangploso menghadapi berbagai kendala, namun
solusi yang diterapkan secara bertahap mampu mengatasi sebagian besar tantangan
tersebut. Kendala utama yang dihadapi adalah perbedaan kemampuan peserta didik,
kekurangan fasilitas dan alat bantu; serta pelatihan berkelanjutan untuk pengajar.

Selain itu, masalah teknis, waktu belajar yang terbatas, serta motivasi siswa
juga menjadi tantangan. Untuk mengatasi perbedaan kemampuan peserta didik,
pengajar menggunakan pendekatan personal dan diferensiasi dalam pengajaran,
sehingga setiap siswa mendapatkan -perhatian sesuai dengan kebutuhannya.
Peningkatan fasilitas pendukung dilakukan dengan menambah alat bantu seperti
teknologi audio dan.video.-Pelatihan berkelanjutan _bagi pengajar terus diadakan
agar tetap konsisten dalam menggunakan metode Al-Barqy. Penyesuaian metode
pengajaran juga dilakukan sesuai latar belakang dan kemampuan siswa.

Motivasi siswa ditingkatkan melalui program reward dan umpan balik yang
membangun, sementara konsistensi pengucapan huruf diperbaiki melalui teknik
demonstrasi langsung dan latihan berulang. Untuk mengatasi keterbatasan waktu,
siswa diberikan latihan tambahan dan dukungan belajar di rumah. Selain itu, upaya

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dilakukan dengan mengurangi
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gangguan dan menjadikan proses pembelajaran lebih interaktif dan menyenangkan.

B. Pembahasan Penelitian

Ada 2 hal yang di diuraikan pada bagian ini, yaitu;

1. Implementasi metode Al-Barqgy dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di

Sanggar Al-Barqgy Karangploso Malang

Sesuai dengan hasil penelitian di Sanggar Al-Barqy menunjukkkan, bahwa

pembelajaran membaca Al-Qur'an menggunakan metode Al-Barqy terdapat tiga tahap

utama yang dilakukan oleh guru, yaitu;

a. Membuka pelajaran

Hasil penelitian dilapangan disimpulkan bahwa-membuka pembelajaran

diawali dengan. mengucapkan salam, membaca - doa - sebelum dimulai
pembelajaran membaca Al-Qur’an, guru mengabsen kehadiran peserta didik dan
mereview secara singkat materi sebelumnya untuk melanjutkan dengan pelajaran
yang akan diajarkan dalam belajar Al-Qur’an. Membuka pembelajaran ini
menguatkan teori Zone.of Proximal Development (ZPD) dari Lev Vygotsky
mendukung pentingnya-peran guru dalam memfasilitasi transisi siswa dari apa
yang sudah mereka pahami ke pengetahuan baru-melalui scaffolding, seperti
dalam proses review dan pengenalan materi baru (Ness, 2022). Penelitian oleh
Waite-Stupiansky, (2022) juga menunjukkan bahwa aktivitas pembukaan yang
terstruktur, termasuk doa dan absensi, dapat menciptakan suasana belajar yang
positif, meningkatkan motivasi intrinsik siswa, serta memfokuskan perhatian
mereka pada pembelajaran.

b. Kegiataninti

Hasil' penelitian di Sanggar Al-Barqy karangploso Malang dapat

disimpulkan “bahwa kegiatan - inti_pembelajaran, guru menyampaikan tujuan
pembelajaran, memberi materi baru mulai dari pengenalan huruf hijaiyah hingga
memahami makhorijul huruf dan tajwid, hafalan surat pendek untuk menilai
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur'an dengan benar, dan mengunakan
metode pembelaran Al-Qur’an dengan metode Al-Barqy, serta pengunaan media
pembelajaran untuk kemudahan dalam proses pembelajaran Al-Qur’an (sumber
hasil observasi dan wawancara, 14 September 2023).

Kegiatan inti pembelajaran ini menguatkan dari teori multimedia Mayer
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bahwa penggunaan media pembelajaran seperti alat peraga, permainan, lagu, serta
media visual dan auditori yang menarik dapat meningkatkan perhatian siswa,
mempermudah pemahaman konsep, dan memperkuat daya ingat. Penelitian oleh
Arifudin dkk., (2023) menunjukkan bahwa penggunaan alat bantu visual seperti
kartu huruf dan media auditori seperti rekaman audio untuk makhorijul huruf
efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa. Penelitian
ini mendukung penggunaan media pembelajaran di Sanggar Al-Barqy yang
dirancang untuk menarik perhatian siswa dan meningkatkan hasil belajar.

Kajian lain, seperti penelitian Wardani. & Samsu, (2022), menunjukkan
bahwa metode pembelajaran berbasis interaktif, seperti. permainan dan lagu, dapat
meningkatkan motivasi - belajar siswa. Pendekatan ini- juga menstimulasi
keterlibatan aktif siswa, menciptakan suasana-belajar yang menyenangkan, dan
membantu siswa merasa percaya diri. Hal ini relevan dengan praktik di Sanggar
Al-Barqy, di mana media interaktif digunakan untuk mendukung siswa dalam

menguasai pembelajaran Al-Qur'an secara efektif.

Menutup pelajaran.

Hasil penelitian-oleh peneliti dapat disimpulkan-bahwa kegiatan menutup
pembelajaran’ Al-Qur’an dengan.metode Al-Barqy memiliki beberapa tahapan,
yaitu dengan memberikan umpan-balik pada peserta didik, memberikan motivasi
dalam belajar Al-Qur’an dan. selanjutnya ditutup dengan berdoa bersama.
Menurut teori belajar oleh Gagne, tahap penutup merupakan fase akhir yang
bertujuan untuk memperkuat pemahaman ‘siswa melalui umpan balik dan
evaluasi. Memberikan motivasi di.akhir pembelajaran juga dianggap sebagai
langkah strategis untuk menjaga minat siswa dan-mendorong mereka melanjutkan
pembelajaran secara mandiri-di luar kelas.

Penelitian oleh Abdillah & Churrahman, (2022) menunjukkan bahwa
pemberian umpan balik positif di akhir sesi pembelajaran Al-Qur'an
meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam membaca dan memahami ayat-ayat
Al-Quran. Hal ini mendukung temuan bahwa guru di Sanggar Al-Barqy
memberikan umpan balik yang membangun, membantu siswa mengenali
kekuatan dan kelemahan mereka, serta memperbaiki kesalahan secara bertahap.

Selain itu, motivasi yang diberikan oleh guru sebelum menutup pembelajaran
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a.

merupakan faktor penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
belajar. Penutupan dengan doa bersama juga relevan dalam konteks pembelajaran
Al-Qur'an karena selain membangun suasana spiritual yang kondusif, langkah ini
mencerminkan nilai-nilai islami yang memperkuat aspek religius dalam

pendidikan. Menurut penelitian oleh Suwarno dkk., (2023).

Faktor Pendukung, Penghambat dan Solusi Implementasi Metode Al-Barqy
dalam Pembelajaran Membaca Al-Qur‘an Sanggar Al-Barqy Karangploso
Malang

Faktor Pendukung

Hasil penelitian dilapangan disimpulkan bahwa pendukung implementasi
metode Al-Barqy dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an, yaitu memiliki
efektivitas pembelajaran yang tidak membutuhkan waktu lama, kesiapan materi
ajar yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, kompetensi pengajar yang
mumpuni dalam menyampaikan metode dan materi yang sesuai dengan-tingkat
pemahaman peserta “didik, -dukungan  fasilitas- pembelajaran yang mendukung
keberhasilan” implementasi ‘metode Al-Barqy, serta motivasi dan- keterlibatan
peserta- didik dari-guru-dan orangtua -peserta didik-memiliki pengaruh besar
terhadap keberhasilan implementasi metode Al-Barqy ini (sumber hasil observasi
dan wawancara, 15 Oktober 2023).

Faktor pendukung ini sejalan dengan penelitian oleh Suwarno dkk., (2023),
yang menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis pengulangan dan
struktur - bertahap seperti metode Al-Bargy mampu meningkatkan efisiensi
pembelajaran membaca Al-Qur'an.. Kesiapan materi ajar yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik juga merupakan faktor penting yang relevan dengan teori
Pembelajaran Berbasis Konstruktivisme oleh Jean.Piaget, yang menekankan
bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika materi disesuaikan dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta didik. Dalam konteks pembelajaran Al-Qur'an,
penelitian oleh Thoifah dkk., (2021) menunjukkan bahwa materi yang dirancang
khusus untuk jenjang kemampuan peserta didik memberikan hasil yang lebih baik
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an.

Kompetensi pengajar yang mumpuni dalam menyampaikan metode dan

materi juga didukung oleh penelitian sebelumnya. Studi oleh Wardani & Samsu,
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(2022) menemukan bahwa pengajar yang memahami metode pengajaran secara
mendalam mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif dan menarik,
sehingga peserta didik lebih termotivasi untuk belajar. Kompetensi pengajar yang
tinggi juga memungkinkan fleksibilitas dalam menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebutuhan individu peserta didik.

Dukungan fasilitas pembelajaran, seperti buku panduan dan alat bantu
visual, juga telah terbukti memperkuat implementasi metode Al-Barqy. Penelitian
oleh Arifudin dkk., (2023) menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
interaktif meningkatkan keterlibatan peserta didik dan mempercepat pemahaman
mereka terhadap materi. Di Sanggar Al-Barqy, dukungan fasilitas seperti kartu
huruf, whiteboard, dan audio untuk latihan mendengar sangat membantu dalam
proses pembelajaran. Motivasi dan keterlibatan. peserta didik, baik dari guru
maupun orangtua, juga memiliki peranan yang-signifikan dalam- keberhasilan
implementasi ‘metode ini. Menurut penelitian oleh Komsi dkk., (2018),
keterlibatan orangtua dalam'mendukung-aktivitas belajar di rumah meningkatkan

konsistensi dan keberhasilan pembelajaran membaca Al-Qur'an.

Faktor Penghambat

Implementasi metode Al-Bargy dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di
Sanggar Al-Bargy Karangploso Malang juga dihadapkan pada beberapa kendala
yang berbeda dari faktor pendukungnya. Salah satu tantangan utama adalah
kurangnya kesinambungan belajar di luar kelas, tingkat kehadiran siswa yang
tidak konsisten menjadi- hambatan, karena beberapa siswa tidak rutin hadir akibat
alasan keluarga, kesehatan, atau. kegiatan lainnya, sehingga mengganggu
kesinambungan pembelajaran. Durasi waktu pembelajaran yang terbatas juga
menjadi kendala, sebab tidak semua peserta didik mendapatkan perhatian optimal
dari guru, terutama bagi mereka yang memerlukan pengajaran lebih intensif. Di
sisi lain, metode Al-Barqy, meskipun efektif secara umum, terkadang kurang
fleksibel untuk menyesuaikan dengan gaya belajar individu siswa, seperti siswa
dengan gaya belajar kinestetik yang membutuhkan aktivitas lebih interaktif.
Tantangan lain adalah kesulitan meningkatkan kedisiplinan peserta didik. (sumber
hasil observasi dan wawancara, 17 Oktober 2023).

Faktor penghambat ini sejalan dengan penelitian Syamsuddin dan Solihin,
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(2020) bahwa kurangnya pengawasan dari orang tua dapat menyebabkan peserta
didik kehilangan momentum dalam belajar, yang berdampak pada rendahnya
kemampuan membaca mereka. Hal ini sejalan dengan tantangan di Sanggar Al-
Barqy, di mana peserta didik sering tidak melanjutkan belajar di rumah karena
kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga. Terkait dengan tingkat kehadiran
yang tidak konsisten, penelitian oleh Mun’im, (2022) mengemukakan bahwa
absensi siswa yang tinggi dapat merugikan proses pembelajaran secara
keseluruhan, terutama dalam konteks pengajaran yang memerlukan penerapan
materi secara berkelanjutan, seperti Al-Qur'an.

Faktor Solusi

Solusi-implementasi metode Al-Barqy di Sanggar Al-Barqy Karangploso
mencakup peningkatan dukungan orang tua melalui- pertemuan rutin untuk
menjelaskan pentingnya keterlibatan mereka, serta penyediaan materi tambahan
seperti modul atau video pembelajaran. Masalah kehadiran dapat diatasi-dengan
sistem pengingat berbasis " aplikasi atau  grup. -diskusi online, sementara
keterbatasan waktu pembelajaran dapat diselesaikan dengan mengatur jadwal
tambahan bagi siswa yang membutuhkan. Fleksibilitas- metode dapat ditingkatkan
dengan menyesuaikan strategi pembelajaran berdasarkan gaya belajar, seperti
aktivitas fisik untuk siswa kinestetik atau media visual dan audio untuk gaya
belajar lainnya. Untuk meningkatkan kedisiplinan, guru dapat menggunakan
pendekatan - interaktif -dengan penghargaan atau sistem poin, sekaligus
mengintegrasikan kegiatan penguatan karakter untuk menanamkan tanggung
jawab dan apresiasi terhadap waktu belajar.

Solusi diatas, didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang relevan,
seperti Adyningsih.dkk.,-(2022), menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua
sangat berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi siswa. Orang tua yang secara
aktif terlibat dapat membantu memperkuat proses pembelajaran di rumah,
sehingga meningkatkan pemahaman siswa. Oleh karena itu, penyelenggaraan
pertemuan rutin antara pihak sanggar dan orang tua untuk membahas cara
mendukung pembelajaran anak di rumah terbukti efektif dalam penelitian
tersebut. Pemberian materi tambahan seperti modul atau video juga sejalan

dengan temuan yang menunjukkan bahwa sumber belajar tambahan dapat
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memperluas pemahaman siswa, membuat mereka lebih mandiri dalam belajar,
dan mendorong pembelajaran berkelanjutan.

Masalah absensi siswa juga diangkat dalam penelitian oleh Hidayat &
Fauziyah, (2022) yang menunjukkan bahwa kehadiran yang tidak konsisten
memengaruhi proses pembelajaran dan pencapaian akademik. Dalam studi
tersebut, penggunaan teknologi komunikasi seperti grup diskusi online dan
aplikasi pengingat membantu menjaga siswa tetap terlibat dan mengurangi
absensi. Keterbatasan waktu pembelajaran juga menjadi penghalang yang
diidentifikasi dalam studi-sebelumnya. Penelitian oleh A. Fauzi dkk., (2022)
menekankan bahwa pengaturan jadwal tambahan dan.sesi review penting untuk
siswa yang membutuhkan waktu ekstra. Strategi ini membantu mengoptimalkan
proses belajar, memberikan perhatian lebih-bagi siswa yang memerlukan
bimbingan intensif, serta memastikan bahwa setiap siswa dapat menguasai materi
sesuai kebutuhan mereka.

Dalam hal fleksibilitas metode, penelitian oleh Ishak & Syafaruddin, (2017)
menemukan bahwa siswa dengan gaya belajar yang berbeda memerlukan
pendekatan yang beragam. Untuk' siswa kinestetik, yang cenderung belajar
melalui pengalaman fisik, penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengajaran
yang-melibatkan aktivitas dan permainan dapat-meningkatkan Keterlibatan dan
pemahaman mereka. Di sisi lain, siswa yang lebih menyukai pendekatan visual
atau auditori akan lebih memahami materi. dengan dukungan media seperti
gambar, video, dan-audio. Solusi ini sejalan dengan pendekatan yang disarankan
dalam studi pendidikan yang-mengungkap pentingnya penyesuaian metode
dengan gaya belajar individu untuk meningkatkan hasil belajar.

Tantangan dalam mempertahankan kedisiplinan peserta didik juga telah
dibahas dalam penelitian yang dilakukan oleh Wardani & Samsu, (2022). Studi
tersebut menunjukkan bahwa pendekatan yang menarik, pemberian penghargaan,
dan penguatan karakter sangat efektif dalam meningkatkan motivasi siswa. Sistem
penghargaan, seperti poin atau sertifikat, dapat mendorong siswa untuk tetap
fokus dan termotivasi dalam belajar. Integrasi kegiatan yang mengajarkan nilai-
nilai disiplin dan tanggung jawab juga penting, sebagaimana disarankan oleh

penelitian tersebut.
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KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat dikesimpulkan sebagai
berikut:

1. Implementasi metode Al-Barqy dalam pembelajaran membaca Al-Qur'an di
Sanggar Al-Bargy Karangploso Malang melalui tiga kegiatan, yaitu (1) membuka
pelajaran dengan mengucapkan salam, berdoa, absensi peserta didik dan sedikit
mereview materi sebelumnya (2) kegiatan inti, yaitu tujuan pembelajaran, memberi
materi baru, dan mengunakan metode pembelaran Al-Qur’an dengan metode
Al-Barqy, serta pengunaan media pembelajaran (3) Menutup pelajaran dengan
memberikan umpan balik pada peserta didik, memberikan motivasi dan berdoa
bersama.

2. Faktor pendukung, penghambat dan solusi Implementasi metode Al-Bargy dalam
pembelajaran membaca Al-Qur'an di Sanggar Al-Barqy Karangploso-Malang,
meliputi (1) Faktor pendukung, yaitu metode belajar cepat, kompetensi pengajar,
fasilitas pembelajaran, serta motivasi terhadap peserta didik (2) faktor penghambat
yang ditemukan adalah-perbedaan latar belakang kemampuan dan motivasi peserta
didik, kekurangan fasilitas dan alat bantu yang-memadai (3) faktor solusi dengan
memberikan pendekatan dan motivasi kepada peserta didik, menambah fasilitas dan
alat bantu pembelajaran. Pelatihan berkelanjutan bagi guru. Motivasi siswa juga

dijaga melalui program reward dan umpan balik yang membangun.

B. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian.ini, peliti sarankan kepada:

1. Guru, sebaiknya terus mengembangkan kemampuan mengajar dengan mengikuti
pelatihan berkelanjutan pada metode Al-Barqy, juga melakukan pendekatan
personal ketika melaksanakan pembelajaran, serta memaksimalkan media
pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang disajikan.

2. Peserta didik, diharapkan lebih konsisten dalam berlatih membaca Al-Qur’an di
luar jam pelajaran di luar kelas, juga memanfaatkan dukungan dari guru dan teman

yang lebih mampu dalam membaca Al-Qur’an.
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